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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the results of phytochemical tests of bintaro leaf ethanol extract
and to determine the results of antioxidant tests using the DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) method
with a concentration variation of 100; 80; 60; 40; and 20 ppm obtained from bintaro leaf ethanol extract
by testing its toxicity using the Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) method. The results showed that the
ethanol extract of bintaro leaves (Cerbera manghas) contains steroid compounds, saponins, and quinones.
Furthermore, the ICso value of the ethanol extract of bintaro leaves (C. manghas) was 41.68 ppm with a
very strong category and the results of the toxicity test obtained the LCs value of the ethanol extract of
bintaro leaves (C. manghas) of 30.44 ppm with a very toxic category. An extract with an LCsy va/ue = 30
opm has the potential as an anticancer drug candidate because of the correlation between
the level of toxicity and anticancer activity so that these results can be concluded that the
ethanol extract of bintaro leaves (C. manghas) has the potential to have bioactivity because
it is toxic to Artemia salina L. shrimp larvae.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil uji fitokimia dari ekstrak etanol daun bintaro dan
untuk mengetahui hasil uji antioksidan menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl)
dengan variasi konsentrasi 100; 80; 60; 40; dan 20 ppm yang diperoleh dari ekstrak etanol daun bintaro
dengan menguji toksisitasnya menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun bintaro (Cerbera manghas) mengandung senyawa steroid,
saponin, dan kuinon. Selanjutnya, didapatkan nilai 1Cso dari ekstrak etanol daun bintaro (C. manghas)
sebesar 41,68 ppm dengan kategori sangat sangat kuat dan hasil uji tosisitas didapatkan nilai LCs dari
ekstrak etanol daun bintaro (C. manghas) sebesar 30,44 ppm dengan kategori sangat toksik. Suatu ekstrak
dengan nilai LCso = 30 ppm berpotensi sebagai kandiagat obat antikanker karena adanya
korelasi antara tingkat toksisitas dengan aktivitas antikanker sehingga hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun bintaro (C. manghas) berpotensi memiliki bioaktivitas
karena bersifat toksik terhadap larva udang Artemia salina L.

Kata kunci: Antioksidan, Brine Shrimp Lethality Test (BSLT), Daun Bintaro, Uji Fitokimia
PENDAHULUAN
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Sebagai negara kepulauan, Indonesia
terdiri dari ribuan pulau yang tersebar di 34
provinsi, dengan total daratan seluas 1,9 juta
kilometer persegi dan wilayah laut sebesar 6,4
juta kilometer persegi, menjadikan keseluruhan
wilayah Indonesia seluas 8,3 juta kilometer
persegi. Berdasarkan laporan Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
Republik Indonesia, pada tahun 2022, hutan
tropis di Indonesia mencakup sekitar 62,97% dari
total luas daratan, yaitu sekitar 125,76 juta
hektare. Hutan tropis ini tidak hanya berperan
sebagai paru-paru dunia, tetapi juga menjadi
habitat penting bagi berbagai spesies flora dan
fauna[1].Indonesia juga merupakan salah satu
negara dengan kekayaan biodiversitas tumbuhan
obat yang tinggi. Dari sekitar 250.000 spesies
tumbuhan obat di dunia, 10% di antaranya
terdapat di Indonesia. Lebih dari 24.000 senyawa
metabolit sekunder telah berhasil diisolasi dari
berbagai tumbuhan, dan sekitar 119 senyawa
bioaktif telah digunakan sebagai bahan dasar
obat-obatan modern [2],[3].

Tanaman obat telah lama digunakan
secara luas dalam pengobatan tradisional,
terutama di negara-negara berkembang dan
belum berkembang di dunia, hingga saat ini.
Beberapa metabolit sekunder yang dihasilkan
oleh tanaman obat telah berhasil dikembangkan
menjadi obat modern. Salah satu contoh
suksesnya adalah artemisinin, obat antimalaria
yang dikembangkan dari tanaman Artemisia
annua L., yang telah digunakan di Cina selama
lebih dari 4000 tahun[3];[4]. Indonesia, dengan
kekayaan alam yang melimpah dan ribuan spesies
tumbuhan, memiliki potensi besar untuk
mengembangkan flora dan faunanya dalam
industri farmasi. Badan Pengawas Obat dan
Makanan Republik Indonesia (BPOM RI)
mengelompokkan obat tradisional ke dalam tiga
kategori, yaitu jamu, obat herbal terstandar, dan
fitofarmaka, berdasarkan tingkat bukti ilmiah
yang mendukung keamanan dan efektivitasnya

[5].

Bintaro (Cerbera manghas) adalah
tanaman bakau yang memiliki potensi sebagai
obat. Tanaman ini banyak tumbuh di wilayah
pesisir selatan Asia Timur dan sekitar Samudra
Hindia. Ekstrak daun bintaro mengandung
berbagai senyawa kimia seperti alkaloid, tanin,
dan kardenolida, yang diketahui memiliki
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manfaat dalam pengobatan. Senyawa-senyawa
tersebut berpotensi dikembangkan lebih lanjut
untuk aplikasi medis karena memiliki sifat
bioaktif yang dapat mendukung pembuatan obat-
obatan herbal atau modern. Dengan kandungan
kimianya, bintaro menjadi salah satu sumber
daya alam yang potensial untuk dikaji dalam
dunia farmasi[6]. Tumbuhan ini juga dikenal
dengan nama lain seperti Cerbera lactaria dan C.
odollam, memiliki sebutan lokal seperti pohon
pong pong, otalanga, dan mangga laut. Tanaman
ini  memiliki berbagai kegunaan, termasuk
sebagai tanaman hias dan penghijauan di
perkotaan.  Selain  itu, bintaro  sering
dimanfaatkan sebagai bahan baku Kkerajinan
bunga kering dan pestisida herbal. Dengan
kandungan kimianya yang berpotensi untuk
pengobatan, bintaro juga dikembangkan sebagai
tanaman obat. Tanaman ini memiliki nilai
ekologis dan ekonomis yang penting bagi
masyarakat, khususnya di daerah pesisir [7].
Secara etnobotani, masyarakat Dayak
Bakumpai Desa Bagus Kabupaten Barito Kuala
memanfaatkan sebagai obat demam kejang. Di
samping itu, Bintaro juga digunakan sebagai
penghijauan dan bayangan di kawasan Desa
Bagus. Batangnya dibuat sebagai penutup parang
dan buahnya digunakan sebagai umpan untuk
pancingan ikan [8]. Jadi Bintaro merupakan
tumbuhan obat yang selama ini digunakan
terutama dalam menurunkan panas bagi penderita
dema. Dalam makalah ini akan dilaporkan hasil
penelitian ini yang menggali potensi daun bintaro
(Cerbera manghas) sebagai sumber fitokimia
yang bermanfaat, khususnya di daerah tropis.
Melalui kombinasi skrining fitokimia, uiji
antioksidan, dan uji toksisitas, artikel ini
menawarkan pendekatan yang komprehensif
dalam mengevaluasi manfaat kesehatan dari
ekstrak daun bintaro. Ini memberikan wawasan
yang lebih dalam tentang potensi dan keamanan
penggunaan daun bintaro sebagai bahan obat.

METODOLOGI PENELITIAN
Alat

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini  yaitu lumpang, alu, oven,
aluminium foil, gelas kimia 1000 mL, plastic
wrap, neraca digital, wadah maserasi, vacuum
rotary evaporator, kaca arloji, botol vial, batang
pengaduk, mikropipet, aquarium, lampu kuning,
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tabung mikrosentrifuge, mikroplat, pipet tetes,
wadah sampel, tabung reaksi dan Spectrfotometer
UV-Vis.
Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu daun bintaro, etanol, aquades,
metanol, reagen Liebermann-Burchard
(anhhidrida asetat, asam sulfat pekat), reagen
Dragendorf, serbuk Mg, HCI pekat, larutan FeCls;
1%, NaOH 1 N, 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil
(DPPH), telur udang, air laut, dan DMSO.

Prosedur Penelitian
1. Pengambilan Sampel

Sampel berupa daun Bintaro (Cerbera
manghas) yang dikoleksi dari sekitar Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Mulawarman.
2. Preparasi Sampel

Daun bintaro (Cerbera manghas) yang
diperoleh terlebih dipilih, diambil yang masih
bagus dan segar kemudian dicuci bersih dan
dikeringkan menggunakan oven pada suhu 40°C.
Setelah sampel kering, dihaluskan menggunakan
lumpang dan alu hingga sampel menjadi halus.
3. Ekstraksi

Simplisia sebanyak 105 gram daun
bintaro (Cerbera manghas), diekstraksi dengan
metode maserasi dengan pelarut etanol selama 3
kali 24 jam. Filtrat yang diperoleh dari hasil
penyaringan, ditampung ke dalam wadah tertutup
rapat. Filtrat yang diperoleh kemudian dipisahkan
pelarutnya pada suhu rendah (di bawah suhu
didih pelarutnya) menggunakan rotary evaporator
sampai diperoleh ekstrak kental [9]; [10].
4. Uji Fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan untuk
ekstrak daun bintaro (Cerbera manghas) yang
meliputi uji alkaloid, triterpen, steroid, fenolik,
flavonoid dan saponin, di mana ekstrak kental
yang diperoleh kemudian direaksikan dengan
pelarut atau reagent yang biasa digunakan dalam
uji fitokimia jika terjadi perubahan warna
menandakan bahwa ekstrak yang  diuji
mengandung senyawa metabolit sekunder sesuai
dengan reagen yang digunakan [11][12]. Uji
kandungan triterpen/steroid dilakukan dengan
menambahkan larutan ekstrak dengan reagen
Liebermann-Burchard (2 tetes anhidrida asetat
dan 1 tetes asam sulfat) jika terjadi perubahan
warna menjadi hijau atau biru, menandakan
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keberadaan steroid, sedangkan perubahan warna
menjadi  jingga atau ungu menunjukkan
keberadaan triterpen. Uji alkaloid dilakukan
dengan menambahkan larutan ekstrak dengan
reagen Dragendrof (8 g Kl dilarutkan dalam 20
mL air suling dan 0,85 g bismuth (Bi(NO)s, asam
tartat dan kalium iodide), adanya alkaloid dalam
ekstrak ditandai dengan terbentuknya endapan
berwarna jingga[13]; [14]

Uji fenolik dilakukan dengan cara
mencampurkan beberapa mL larutan ekstrak
dengan beberapa tetes larutan FeCls. Setelah
dikocok jika terbentuk perubahan warna menjadi
merah, ungu, biru tua, biru, atau hijau
menandakan adanya kandungan fenolik . Uji
flavonoid dilakukan dengan cara beberapa mL
larutan sampel dimasukkan dalam tabung readksi
kemudian ditambah sedikit serbuk/pita Mg yang
diikuti beberapa tetes HCI pekat. Jika perubahan
warna terjadi menjadi merah, kuning, atau jingga,
itu menandakan keberadaan flavonoid [15].
Sedangkan uji kuinon dilakukan dengan
menambahkan beberapa mL NaOH 1 N ke dalam
tabung reaksi yang berisi larutan ekstrak,
kemudian diamati perubahan warnanya. Reaksi
positif akan ditandai dengan terbentuknya warna
kuning hingga merah. Sedangkan uji saponin
dilakukan dengan melarutkan 1 mg sampel
ditambahkan ke dalam air panas, lalu beberapa
tetes HCI pekat ditambahkan. Keberadaan
saponin dapat terdeteksi dengan adanya busa
yang tetap bertahan selama sekitar 15 menit
setelah sampel dikocok [16];

5. Uji BioAssya

Uji toksisitas dilakukan menggunakan
metode BSLT (brine shrimp lethality test) di
mana telur udang ditetaskan selama dua kali 24
jam. Sedangkan ekstrak dilarutkan dalam etanol
(ditambah beberapa tetes DMSO jika tidak mau
larut), kemudian diencerkan menjadi 1000, 500,
250, 125, 62,5; 31,25; 15,625 ppm. Selanjutnya
tiap-tiap konsentrasi tersebut ditambah 10 larva
udang (bersama dengan airnya sehingga
konsentrasi larutan ekstrak menjadi 500, 250;
125; 62,5; 31,25; 15,625; dan 7,8125 ppm.
Masing-masing dilakukan triplo. Setelah 24 jam,
larva udang yang hidup dan mati dihitung untuk
menentukan menentukan nilai probitnya yang
dipakai dalam menentukan nilai LCso.[17]; [18];
[11]; [19], sedangkan Uji antioksidan dilakukan
dengan menggunakan metode peredaman radikal
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DPPH sebagaimana prosedur yang dilakukan
untuk beberapa penelitan sebelumnya [10]; [20];
[21].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Preparasi diawali dengan mengumpulkan
sampel daun bintaro (C. manghas) yang
diperoleh di sekitar Gedung A Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Mulawarman. Sampel kemudian
dibersihkan dan dikeringkan menggunakan oven
dengan suhu - yang bertujuan untuk menurunkan
kadar air dalam sampel agar tidak mudah
ditumbuhi jamur. Sampel yang telah Kkering
kemudian dihaluskan hingga menjadi serbuk
untuk memperluas permukaan sampel, sehingga
proses kontak pelarut dengan sampel lebih
maksimal dan lebih banyak senyawa metabolit
sekunder yang tertarik. Setelah itu, serbuk daun
bintaro ditimbang dan diperoleh berat keringnya
sebesar 105 gram.

Proses ekstraksi dilakukan dengan metode
maserasi menggunakan pelarut etanol 96%
selama tiga hari. Selama maserasi, perbedaan
tekanan antara bagian dalam dan luar sel sampel
menyebabkan dinding sel pecah, sehingga
metabolit sekunder yang terkandung di dalamnya
dapat larut dalam pelarut organik yang
digunakan. Untuk mencapai hasil yang optimal,
pengadukan dilakukan secara berkala agar
konsentrasi larutan di dalam botol maserasi tetap

seimbang. Setelah maserasi selesai, larutan
disaring untuk memperoleh filtrat. Filtrat
kemudian diuapkan menggunakan rotary

evaporator, di mana pelarut menguap pada titik
didih yang lebih rendah akibat tekanan yang
dikurangi. Ekstrak etanol daun bintaro yang
diperoleh kemudian ditimbang, menghasilkan
berat sebesar 12 gram, dengan rendemen sebesar
8,75%.

Uji fitokimia adalah metode skrining yang
digunakan untuk mendeteksi dan
mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder
dalam tumbuhan. Metode ini penting dalam
penelitian farmakologi karena senyawa metabolit
sekunder, seperti alkaloid, flavonoid, saponin,
dan tanin, memiliki potensi bioaktivitas yang
beragam, seperti antioksidan, antiinflamasi, dan
antimikroba. Dengan uji ini, para peneliti dapat
mengeksplorasi dan memanfaatkan kandungan
fitokimia tumbuhan yang berpotensi sebagai
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bahan dasar obat atau suplemen Kkesehatan,
sehingga memberikan kontribusi besar terhadap
pengembangan obat tradisional dan modern.
Dalam uji fitokimia ini yang meliputi uji senyawa
alkaloid, triterpenoid, steroid, fenolik, flavonoid,
saponin, dan kuinon, yang positif terkandung
dalam ekstrak adalah steroid, saponin, dan
kuinon, seperti tercantum dalam tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Etanol
Daun Bintaro

Senyawa Metabolit R
Sekunder Hasil Uji

Alkaloid -
Triterpenoid -
Steroid +
Fenolik -
Flavonoid -
Saponin +
Kuinon +

~ouhswnp| £

Keterangan:

(+) = Terdapat senyawa metabolit sekunder

() = Tidak terdapat senyawa metabolit
sekunder.

Golongan senyawa steroid dapat dideteksi
menggunakan pereaksi Liebermann-Burchard
menunjukkan adanya perubahan warna dari hijau
menjadi larutan biru. Senyawa saponin dapat
dideteksi dengan metode Forth yang ditandai
dengan terbentuknya busa, dalam ekstrak etanol
daun bintaro terbentuk busa. Selanjutnya
senyawa kuinon dapat dideteksi dengan reaksi
penggaraman dan hidrolisis kuinon menunjukkan
adanya perubahan warna dari hijau menjadi
endapan hijau kemerahan kemudian warna
larutan kembali berubah menjadi cokelat [22].
Senyawa-senyawa tersebut dapat tertarik dengan
baik oleh pelarut etanol sebab etanol merupakan
pelarut yang bersifat semipolar cenderung polar,
sehingga mampu menarik senyawa polar dan
senyawa non polar.

Uji Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)
merupakan salah satu metode skrining untuk
mengetahui potensi bioaktivitas suatu ekstrak
berdasarkan sifat toksik dari senyawa [19]. Uji
Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) merupakan
suatu uji toksisitas yang dilakukan dengan
menggunakan Artemia salina Leach sebagai
hewan uji. A. salina digunakan sebagai hewan uji
disebabkan A. salina memiliki tipe DNA-



Andi Deffi Ramadani
Jurusan Kimia, FMIPA Universitas Mulawarman

dependent RNA polimerase dan juga ouabaine-
sensitive Na* dan K* dependent ATPase yang
menyerupai pertumbuhan sel manusia. Dalam uji
ini, digunakan larutan Dimetil Sulfoksida
(DMSO) sebagai pelarut dikarenakan merupakan
pelarut yang bersifat aprotik, sehingga dapat
melarutkan senyawa polar dan juga non polar.
Selain itu, DMSO juga tidak bersifat toksik,

sehingga dapat menjadi jaminan jika kematian A.
salina disebabkan oleh senyawa yang terkandung
di dalam ekstrak, bukan disebabkan oleh pelarut
[23]. Pada uji BSLT digunakan beberapa variasi
konsentrasi yang bertujuan untuk mengetahui
besarnya nilai LCso yang menyatakan kematian
50% populasi hewan uji. Adapun hasil uji BSLT
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji BSLT Ekstrak Etanol Daun Bintaro

Jumlah

Jumlah Larva Mati (ekor)

Konsentrasi Log ~ Larva Rata- Morgalitas Nila?
(ng/mL) Konsentrasi (ekor) T raia Kontrol (%) Probit
1000 3,00 10 10 8 10 93 0 93,3 6,48
500 2,70 10 10 6 9 8,3 0 83,3 5,95
250 2,40 10 8 6 8 7,3 0 73,3 5,61
125 2,10 10 8 4 7 6,3 0 63,3 5,33
62,5 1,80 10 8 5 5 6 1 50,0 5,00
31,25 1,49 10 7 2 7 5,3 0 53,3 5,08
15,625 1,19 10 4 5 7 5,3 1 43,3 4,82
7,8125 0,89 10 5 4 5 4,7 1 36,7 4,67

Berdasarkan data yang ada di Tabel 2. dapat
dibuat regresi linier antara log konsentrasi
terhadap nilai probit. Analisa probit digunakan

untuk menghitung nilai LCsy karena variabel
respon bersifat biner.

Kurva Log Konsentrasi Terhadap Nilai Probit

Nilai Probit
o N SN (o)) [ee]

y =0,7977x + 3,815

2

R?=0,9216

3 4

Log Konsentrasi

Gambar 1. Kurva Uji BSLT Ekstrak Etanol Daun Bintaro
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Berdasarkan kurva regresi linier yang
terdapat pada Gambar 1. didapatkan persamaan
garis y = 0,7977x + 3,815 dengan nilai R? =
0,9216, sehingga dapat dihitung besarnya nilai
LCso dengan cara mensubstitusi nilai y = 5 (nilai
probit 50% kematian hewan uji) ke persamaan
tersebut. Selanjutnya mengubah nilai x menjadi
anti log x, sehingga didapatkan nilai LCsp dari
ekstrak etanol daun bintaro sebesar 30,44 ppm
dengan kategori sangat toksik. Adapun kategori
toksisitas dalam uji BSLT menurut Meyer yaitu
sangat toksik (LCso < 30 ppm), toksik (31 ppm <
LCso < 1000 ppm), dan tidak toksik (LCso > 1000
ppm). Suatu ekstrak dengan nilai LCsp < 30 ppm
berpotensi sebagai kandidat obat antikanker
karena adanya korelasi antara tingkat toksisitas
dengan aktivitas antikanker [24].

Mekanisme kematian larva udang Artemia
salina L. berkaitan dengan fungsi senyawa
metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak
etanol kulit batang bintaro seperti alkaloid,
flavonoid, dan triterpenoid. Adapun sistem kerja
dari senyawa alkaloid yaitu membuat larva udang
gagal mendapatkan stimulus rasa dan tidak
mampu mengenali makanannya dengan cara
menghambat reseptor perasa yang ada di mulut

elSSN 2987-9922

larva sehingga larva udang mati kelaparan [25].
Mekanisme kematian A. salina berkaitan dengan
keberadaan senyawa-senyawa metabolit
sekunder yang terdapat dalam ekstrak etanol
batang bajakah. Senyawa alkaloid akan bertindak
sebagai racun mulut, sehingga A. salina gagal
menerima stimulus rasa dan mati kelaparan.
Keberadaan senyawa saponin dapat mengikat
oksigen di dalam air, hal ini disebabkan sifatnya
yang mirip seperti surfaktan, sehingga kadar
oksigen berkurang dan A. salina mati
dikarenakan kekurangan [26]. Selain itu,
keberadaan senyawa fenolik dan flavonoid dapat
menyebabkan terhambatnya transport ion Na*
dan K, sehingga pemasukan ion Na" dan K*
menjadi tak terkendali dan membran sel pada A.
salina pecah. Hal ini dikarenakan gugus -OH
yang terdapat dalam senyawa fenolik dan
flavonoid berikatan dengan protein integral
membran sel [23]. Sementara itu, keberadaan
senyawa triterpenoid dan steroid menyebabkan
kompetisi kolesterol pada A. salina, sehingga
dapat menyebabkan tidak seimbangnya sistem
metabolisme pada A. salina karena kurangnya
penyerapan kolesterol di dalam usus [27].

Kurva Ln Konsentrasi Terhadap % Inhibisi

%, Inhibisi
=N W
o o © o O

0 0.5 1 1.5

2

2.5 3

y =17,48x - 15,297
R?=0,9516

3.5 4 4.5 5

Ln Konsentrasi

Gambar 2. Kurva Uji Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Bintaro

Berdasarkan kurva regresi linier yang
terdapat pada Gambar 2. didapatkan persamaan
garis y = 17,48x — 15,297 dengan nilai R? =
0,9516, sehingga dapat dihitung besarnya nilai
ICso dengan cara mensubstitusi nilai y = 50 (nilai
inhibisi 50% terhadap radikal DPPH) ke
persamaan tersebut. Selanjutnya mengubah nilai
X menjadi anti Ln X, sehingga didapatkan nilai
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ICso dari ekstrak etanol daun bintaro sebesar
41,68 ppm dengan kategori sangat sangat kuat.
Suatu senyawa dinyatakan sebagai antiradikal
bebas sangat kuat apabila nilai 1Cse< 50 mg/L,
kuat dengan nilai 50-100 mg/L, sedang dengan
nilai 101-250 mg/ L, lemah nilai berkisar 250-500
g/L dan tidak aktif apabila diatas 500 mg/L [28].
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Tabel 3. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Bintaro C. manghas

Konsentrasi Ln Qo _ 1Cao
(ppm) Konsentrasi  |Mibisi (%) PersamaanRegresi )
20 3,00 39,5
40 3,69 45,09
60 4,09 55,81 _
80 4,38 62,11 y = 17,48x — 15,297 41,68
100 4,61 66,59

Pada dasarnya pengukuran antioksidan
dengan metode DPPH merupakan pengukuran
penangkapan radikal DPPH akibat adanya
antioksidan yang mampu menetralisir molekul
radikal bebas. Dengan demikian radikal DPPH
yang tadinya berwarna ungu akan kehilangan
warnanya jika terdapat antioksidan karena
antioksidan tersebut akan menyumbangkan
elektronnya kepada radikal DPPH, sehingga
radikal yang tadinya tidak stabil (akibat adanya
elektron yang tidak berpasangan) menjadi stabil
(elektronnya) dalam radikal bebas menjadi
berpasangan, karena menerima sumbangan
elektron dari antioksidan [29].

Kemampuan antioksidan dalam
menangkap radikal DPPH dinyatakan sebagai
persentase penangkapan radikal. Nilai yang
lebih tinggi menunjukkan bahwa sampel
senyawa yang digunakan memang memiliki
potensi antioksidan.  Nilai ICs ditentukan
berdasarkan persamaan regresi linier yang
diperoleh dari plot hubungan antara konsentrasi
dan persentase inhibisi penangkal radikal DPPH
(1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) dan konsentrasi
ekstrak. DPPH yang merupakan molekul radikal
bebas berwarna ungu dapat menjadi senyawa
kuning yang stabil jika bereaksi dengan
antioksidan, dimana antioksidan tersebut
menyumbangkan satu elektron padanya. DPPH
untuk mengurangi radikal bebas DPPH.
Elektron tidak berpasangan pada DPPH
memberikan serapan kuat dengan maksimum
pada A = 516 nm dan berwarna ungu.
Penanggulangan radikal bebas oleh antioksidan
terjadi ketika elektron yang tidak berpasangan
menjadi berpasangan dengan adanya donor
hidrogen, sehingga membentuk
DPPH yang stabil [30].
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ekstrak
etanol daun bintaro mengandung senyawa
steroid, saponin, dan kuinon. Serta didapatkan
nilai 1Cso dari ekstrak etanol daun bintaro (C.
manghas) sebesar 41,68 ppm dengan Kategori
sangat sangat kuat dan hasil uji tosisitas
didapatkan nilai LCso dari ekstrak etanol daun
bintaro (C. manghas) sebesar 30,44 ppm dengan
kategori sangat toksik.
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